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BAB III

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam
melakukan prosedur penelitian (Hidayat 2008). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan rancangan penelitian
yang mencangkup suatu pengkajian niat peneliti secara intensif misalnya satu
pasien, keluarga, kelompok, komunitas atau insitusi (Nurmala 2008).

Studi kasus ini adalah studi untuk menangani masalah asuhan
keperawatan pada pasien dengan pmneumonia di Desa Batu Belah Wilayah

Kerja Puskesmas Kampar.

2. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahi judul penelitian, maka peneliti sangat
perlu memberikan batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

a. Asuhan keperawatan adalah suatu metode yang sistematis dan
terorganisasi dalam pemberian asuhan keperawatan, yang difokuskan
pada reaksi dan respon unik individu pada suatu kelompok dan
perseorangan terhadap gangguan kesehatan yang dialami, baik aktual

maupun potensial.
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b. Klien adalah individu yang mencari atau menerima perawatan medis.
Klien dalam studi kasus ini adalah 1 klien dengan diagnosa medis dan
masalah keperawatan yang sama.

c. Pneumonia adalah salah satu penyakit peradangan akut parenkim paru
yang biasanya dari infeksi saluran pernafasan bawah akut.

3. Partisipan
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 klien yang di
diagnosa mengalami Pneumonia di Wilayah Kerja Puskesmas Kampar. Klien
yang dipilih adalah :
1. 1 klien yang mengalami pneumonia.
2. 1 klien dan keluarga yang bersedia untuk dilakukan penelitian studi kasus.
4. Lokasi dan Waktu Penelitian
Studi kasus ini dilakukan secara individu yang dilakukan pada tanggal 01

Juli 2020. Pada saat pengkajian penulis mendapatkan pasien yang bernama

Ny. S pasien masuk pada tanggal 20 Juni 2020 dengan keluhan utama pasien

mengatakan batuk disertai sesak, demam naik turun dan napsu makan

menurun.
5. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan
data. Sebelum mengumpulkan data, perlu adanya alat ukur pengumpulan data
agar dapat memperkuat hasil penelitian (Hidayat 2008). Dalam penelitian alat

ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai berikut :
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Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mewawancarai langsung responden yang diteliti, metode ini memberikan
hasil secara langsung, pada kasus studi ini sumber data diperoleh dari hasil
wawancara terhadap keluarga pasien (Hidayat 2009).
Observasi dan pemeriksaan fisik

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung kepada responden penelitian
untuk mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti (Hidayat 2008).
Pada studi kasus ini observasi dan pemeriksaan fisik menggunakan
pendekatan IPPA (Inspeksi, Palpasi, Perkusi, Auskulasi) pada semua
sistem tubuh pasien.
Studi dokumentasi dan angket

Pada studi dokumentasi dan angket, pengumpulan data diperoleh
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen hasil dari
pemeriksaan diagnostikdan data lain yang releven. Pada penelitian ini
prosedur pengumpulan data dimulai dari sebelu penelitian dengan
melakukan studi pendahuluan.

Adapun untuk langkah-langkah pengumpulan datanya adalah sebagai

berikut :
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1. Peneliti meminta izin kepada kepala Desa Batubelah dan bidan desa
untuk mengajukan penelitian dengan mengajukan surat penelitian dari
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.

2. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian, peneliti
kemudian meminta izin untuk melakukan penelitian dengan
mengajukan surat keterangan diperbolehkan untuk melakukan
penelitian.

3. Setelah mendapat izin dari kepala Desa Batubelah dan bidan desa,
peneliti menentukan satu responden penelitian sesuai dengan Kriteria
unit analisis (subjek penelitian).

4. Setelah menentukan satu responden peneliti menjelaskan maksud,
tujuan, manfaat, dan prosedur selama penelitian.

5. Peneliti meminta persetujuan penanggung jawab atau keluarga dari
responden untuk dijadikan subjek penelitian dengan mengisi informasi
consent.

6. Setelah mendapatkan persetujuan dari keluarga atau penanggung
jawab responden, peneliti mengumpulkan data pasien dengan
wawancara, pemeriksaan fisik, observasi untuk memperoleh data
primer, dan studi dokumentasi untuk memperoleh data skunder.

Pada hari pertama penelitian melakukan pengkajian pada pasien pukul

09.00 wib. Setelah data dari pengkajian sudah terkumpul, peneliti kemudian

merumuskan diagnosa keperawatan yang muncul. Setelah merumuskan
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diagnosa keperawatan sesuai dengan prioritas, peneliti kemudian menyusun

intervensi sesuai dengan masing-masing diagnosa pada pukul 13.00-17.00

wib, peneliti melakukan observasi dan implementasi sesuai dengan rencana
yang sudah peneliti susun sebelumnya. Pada pukul 17.00 wib peneliti
melakukan evaluasi dan melakukan dokumentasi asuhan keperawatan yang
sudah dilakukan

6. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dimaksudkan untuk menguji kualitas data atau informasi

yang diperoleh dalam penelitian sehingga menghasilkan data dengan validitas

tinggi. Disamping integritas peneliti (karena peneliti menjadi instrumen
utama), uji keabsahan data dilakukan dengan:

a. Memperpanjang waktu pengamatan / tindakan dalam studi kasus ini
waktu yang di tentukan adalah 3 hari, akan tetapi jika belum mencapai
validitas yang diinginkan maka waktu untuk mendapatkan data studi
kasus diperpanjang satu hari. Sehingga yang diperlukan adalah 4 hari
dalam studi kasus ini.

b. Metode triangulasi merupakan metode yang dilakukan peneliti pada saat
mengumpulkan dan menganalisis data dengan memanfaatkan pihak lain
untuk memperjelas data atau informasi yang telah diperoleh dari
responden, adapan pihak lain dalam studi kasus ini adalah keluarga klien,
perawat dan perawat yang pernah mengatasi masalah yang sama dengan

klien.
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7. Analisis data
Analisis data dilakukan sejak penelitian di lapangan, sewaktu
pengumpulan data sampai dengan semau terkumpul. Analisa data dilakukan
dengan cara mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori
yang ada dan selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan. Teknik
analisis yang digunakan dengan cara menarasikan jawaban-jawaban yang
diperoleh dari hasil interpretasi wawancara mendalam yang dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah. Teknik analisis digunakan dengan cara 1
observasi oleh peneliti dan studi dokumentasi yang menghasilkan data untuk
selanjutnya diinterpretasikan dan dibandingkan dengan teori yang ada sebagai
bahan untuk memberikan rekomendasi dalam intervensi tersebut urutan dalam
analisa data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data
Data dikumpulkan dari hasil WOD (wawancara, observasi, dokumen).
Hasil ditulis dalam bentuk catatan lapangan, kemudian disalin dalam
bentuk transkip (catatan terstruktur). Data yang dikumpulkan terkait
dengan data pengkajian diagnosis, perencanaan, tindakan dan evaluasi.
2. Meredukasi data
Dari hasil wawancara yang terkumpul dalam bentuk catatan lapangan
dijadikan satu dalam bentuk transkip dan dikelompokkan menjadi data
subjektif dan objektif, dianalisis berdasarkan hasil pemeriksaan

diagnostik, kemudian dibandingkan dengan nilai normal.
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a. Penyajian data
Penyajian data dapat dilakukan dengan tabel, bagan maupun teks
naratif. Kerahasian dari pasien dijamin dengan cara menginisialkan
nama pasien dan mengaburkan identitas pasien.

b. Kesimpulan data
Data yang disajikan kemudian data dibahas dan dibandingkan dengan
hasil-hasil penelitian terdahulu dan secara teoritis dengan perilaku

kesehata. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode induksi.

8. Etika Penelitian
Pada penelitian ini dicantumkan etika yang menjadi dasar penyusunan
studi kasus yang terdiri dari :
1. Hak untuk self determination
Pasien memili otonomi dan hak untuk membuat keputusan secara
sadar dan dipahami dengan baik, bebas dari paksaan untuk berpartisipasi
atau tidak dalam penelitian ini dan untuk mengundurkan diri dari
penelitian ini.
2. Hak terhadap privacy dan dignity
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah

lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya
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oleh peneliti dan hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan
dalam hasil penelitian (Hidayat 2008).
. Anonimity dan confidentiality

Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan
jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak
memberikan atau tidak mencatumkan nama responden pada lembar atau
ukuran dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau
hasil yang akan disajikan (Hidayat 2008).

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah
lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya
oleh penelitidan hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan
dalam hasil penelitian (Hidayat 2008).

. Hak untuk mendapatkan penanganan yang adil

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dan responden
penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent
tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan
lembaran persetujuan untuk menjadi responden tujuannya agar subjek
mengerti maksud dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. Jika
subjek bersedia, maka peneliti harus menghormati hak pasien (Hidayat

2008).
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5. Hak terhadap perlindungan dari ketidaknyamanan atau kerugian pasien

dilindungi dari okploitasi dan penelitian harus menjamin.



